
 

 

 

 

 

 

PENGARUH PRIMING DENGAN KNO3 DAN UKURAN BIJI TERHADAP 

PENGECAMBAHAN DAN PERTUMBUHAN SEEDLING SERTA 

APLIKASI BAP TERHADAP KEBERHASILAN GRAFTING  

DUA KLON ALPUKAT (Persea americana Mill.) 

 

 

 

  (Tesis) 

 

 

 

 

 

Oleh   

 

OLIFVIA SHAFIRA HS 

NPM 2124011011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER AGRONOMI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PRIMING DENGAN KNO3 DAN UKURAN BIJI TERHADAP 

PENGECAMBAHAN DAN PERTUMBUHAN SEEDLING SERTA 

APLIKASI BAP TERHADAP KEBERHASILAN GRAFTING  

DUA KLON ALPUKAT (Persea americana Mill.) 

 

 

 

Oleh 

 

 

OLIFVIA SHAFIRA HS 

 

 

 

 

Salah satu masalah yang dihadapi pada perbanyakan alpukat melalui grafting 

adalah penyediaan batang bawah dengan pertumbuhan yang seragam yang 

disebabkan oleh tidak serempaknya perkecambahan biji. Selain itu, keberhasilan 

pembentukan graft union pada grafting dapat bervariasi tergantung dari klon 

batang atas dan penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) untuk memacu 

terbentuknya kalus dan diferensiasi pembuluh vaskuler. Penelitian ini bertujuan 

untuk (1) mempelajari pengaruh priming biji alpukat dalam larutan KNO3 pada 

berbagai ukuran biji alpukat terhadap perkecambahan biji, dan (2) mempelajari 

pengaruh aplikasi benzilamino purin (BAP) terhadap keberhasilan grafting dan 

pertumbuhan tunas pada grafting dengan entres dua klon unggul alpukat. Kedua 

percobaan dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

tiga ulangan. Perlakuan percobaan I adalah faktorial (2x3) dengan faktor pertama 

adalah kontrol (tanpa priming) dan priming biji alpukat dalam 10 g/l KNO3, dan 

faktor kedua adalah tiga taraf ukuran biji, yaitu, kecil (20-35 g), sedang (36-51 g), 

dan besar (52-67 g). Perlakuan percobaan II adalah faktorial (2x3) dengan faktor 

pertama dua klon entres alpukat Siger dan Miki, dan faktor kedua adalah tiga taraf 

konsentrasi BAP, yaitu 0, 50, dan 100 ppm.  Hasil percobaan I menunjukkan 

bahwa priming biji alpukat dengan 10 g/l KNO3 mempercepat pengecambahan 

dan meningkatkan pertumbuhan seedling alpukat. Biji alpukat berukuran besar 

lebih cepat berkecambah dan menghasilkan pertumbuhan seedling yang lebih 

tinggi dibandingkan seedling dari biji kecil. Hasil percobaan II menunjukkan 

bahwa aplikasi BAP 50 atau 100 ppm meningkatkan keberhasilan grafting dan 

pertumbuhan tunas tanaman alpukat. Pada klon Siger BAP 100 ppm meningkatan 

persen keberhasilan grafting, sedangkan pada klon Miki, BAP baik pada 50 ppm 



maupun 100 ppm meningkatkan persen keberhasilan grafting. Aplikasi BAP 100 

ppm meningkatkan panjang tunas, sedangkan BAP baik 50 maupun 100 ppm 

meningkatkan jumlah tunas pada kedua klon alpukat. Secara visual, kalus yang 

terbentuk pada sambungan yang diberi BAP tampak lebih banyak dibandingkan 

dengan sambungan tanpa BAP. Tanpa perlakuan BAP, keberhasilan grafting 

alpukat klon Miki lebih tinggi (96%) dibandingkan dengan klon Siger (90%) 

namun demikian pertumbuhan tunas setelah grafting pada kedua klon tersebut 

tidak berbeda satu sama lain. 

 

Kata kunci: alpukat, benzilamino purin, entres, grafting, KNO3, ukuran biji, 

seedling.  
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One of the problems encountered in avocado propagation by grafting is providing 

rootstock with uniform growth caused by the asynchronous seed germination. In 

addition, the success of graft union formation in grafting can vary depending on 

scion clones and the use of growth regulators (PGR) to stimulate callus formation 

and vascular differentiation. This study aims to (1) study the effect of priming 

avocado seeds in KNO3 solution on various sizes of avocado seeds on seed 

germination, and (2) study the effect of the application of benzylamino purine 

(BAP) on grafting success and shoot growth in grafting with grafts of two 

superior avocado clones. Both experiments were carried out using a completely 

randomized design (CRD) with three replications. The treatment of the 1st 

experiment was factorial (2x3) with the first factor being control (without 

priming) and avocado seed priming in 10 g/l KNO3, and the second factor being 

three seed size levels, namely, small (20-35 g), medium (36-51 g), and large (52-

67 g). The second experimental treatment was factorial (2x3) with the first factor 

being two clones of Siger and Miki avocado buds, and the second factor being 

three levels of BAP concentrations, namely 0, 50, and 100 ppm. The results of 

experiment I showed that priming avocado seeds with 10 g/l KNO3 accelerated 

germination and increased the growth of avocado seedling. Large avocado seeds 

germinate faster and produce higher seedling growth than seedling from small 

seeds. The results of experiment II showed that the application of BAP 50 or 100 

ppm increased the success of grafting and growth of avocado shoots. In the Siger 

clone, 100 ppm BAP increased the percentage of graft success, while in the Miki 

clone, BAP at both 50 ppm and 100 ppm increased the percent success of grafting. 

Application of 100 ppm BAP increased shoot length, while both 50 and 100 ppm 

BAP increased the number of shoots in both avocado clones. Visually, the callus 



formed on the joints that were given BAP appeared to be more numerous than the 

joints without BAP. Without the BAP treatment, the grafting success of the Miki 

clone avocado was higher (96%) compared to the Siger clone (90%) however, the 

shoot growth after grafting in the two clones did not differ from one another. 

 

Keywords: avocado, benzilamino purine, buds, grafting, KNO3, seed size, 

seedling. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

 

Hortikultura bagian dari pembangunan sektor pertanian salah satunya dari 

komoditas buah-buahan. Buah-buahan memiliki kontribusi besar dalam pertanian 

di Indonesia yang merupakan negara tropis, karena buah-buahan dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pangan. Banyak buah tropis yang mempunyai nilai 

gizi yang tinggi dan rasanya enak. Umumnya zat gizi yang terdapat pada buah-

buahan adalah zat gizi mikro yaitu vitamin dan mineral. Buah-buahan ada juga 

yang mempunyai kandungan zat gizi makro seperti lemak, karbohidrat dan 

protein, yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan non beras. Buah tropika 

yang kaya akan karbohidrat dan lemak diantarnya adalah alpukat. Buah alpukat 

ini bisa dikonsumsi sebagai pengganti beras (Hendri et al., 2010 ). 

 

Buah alpukat kaya akan gizi, vitamin C, E, β-karoten, dan juga zat antioksidan 

(Gómez-López, 1999; Kosinska et al., 2012). Buah alpukat juga menjadi satu-

satunya buah yang mengandung lemak mono-unsaturated yang sangat baik untuk 

kesehatan jantung. Selain bebas gula dan dapat menurunkann kolesterol, alpukat 

juga dapat mencegah stroke, tekanan darah tinggi, penyakit kanker, serta dapat 

dijadikan sebagai bahan dasar kosmetik (Wijayanti et al., 2014). Kulit buah 

alpukat dapat melembabkan dan menghaluskan kulit. Daun tanaman alpukat yang 

muda juga dapat digunakan sebagai obat tradisional yaitu obat batu ginjal dan 

rematik (Kemal, 2000). Selain daging buah dan daunnya, biji buah alpukat dapat 

digunakan dalam industri pakaian sedangkan untuk pengobatan biji alpukat dapat 

mengobati sakit gigi, hipertensi, dan diabetes mellitus. Karena sifat multi 
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fungsinya, FAO (2004) menganggap buah alpukat sebagai salah satu functional 

fruit.  

 

Perkembangan buah alpukat di Indonesia memiliki prospek yang bagus. Hal ini 

dapat dilihat dari jumlah produksi dan potensi pasar yang besar. Jumlah produksi 

buah alpukat Indonesia dari tahun 2016 hingga 2021 cenderung terus meningkat 

dengan laju pertumbuhan produksi dari 304.938 ton menjadi 669.260 ton (Badan 

Pusat Statistik, 2021). Namun meningkatnya laju produksi belum dapat 

mengimbangi kebutuhan pasar yang terus bertambah karena kesadaraan 

masyarakat akan gizi dan masih rendahnya kualitas buah alpukat yang belum 

dapat bersaing di pasar global. 

 

Beragamnya produktivitas dan kualitas buah alpukat yang dihasilkan disebabkan 

antara lain oleh penggunaan benih yang berasal dari biji dan pemeliharaan 

tanaman yang kurang intensif. Langkah awal pengembangan dan perbaikan buah 

alpukat adalah menyediakan benih bermutu dalam jumlah yang memadai, sehat, 

seragam, waktu yang singkat, dan harga yang terjangkau. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah dengan menggunakan bahan tanaman unggul melalui 

perbanyakan tanaman secara vegetatif dengan penyambungan (grafting). Dalam 

pembibitan secara grafting, batang atas dari genotipe unggul disambungkan ke 

batang bawah berupa seedling tanaman alpukat. Batang bawah berupa seedling 

memiliki keunggulan yaitu pada perakaran yang kuat, batang yang kokoh, dan 

relatif mudah diproduksi secara masal.  

 

Keberhasilan pelaksaan penyambungan alpukat serentak memerlukan seedling 

dengan pertumbuhan yang cepat dan seragam. Namun sering terjadi benih tidak 

tumbuh dengan seragam. Untuk mengatasi permasalahan tersebut telah banyak 

dilakukan penelitian perendaman biji pada pada benih padi, aren, kopi, dan benih 

lainnya supaya meningkatkan laju perkecambahan dan pertumbuhan benih. 

Namun untuk perendaman biji alpukat dalam peningkatan perkecambahan belum 

ada penelitiannya, maka dilakukanlah penelitian ini. Salah satu perlakuan untuk 

meningkatkan laju perkecambahan dan pertumbuhan biji alpukat di bawah kondisi 
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stres yang berbeda yaitu merendam biji dengan perlakuan kimia, yaitu 

perendaman dengan larutan kalium nitrat (KNO3) (Paparella et al., 2015; 

Matsushima and Sakagami, 2013; Forti et al., 2020; and Ren et al., 2020). Kalium 

nitrat (KNO3) telah terbukti dapat mendorong perkecambahan benih dan 

meningkatkan keseragaman pertumbuhan pada berbagai spesies tanaman, 

termasuk tomat, jagung, Arabidopsis, dan kacang polong (Bethke et al., 2006; 

Anosheh et al., 2011; Lara, et al., 2014; and Vidal et al., 2018). Perendaman 

benih dengan menggunakan larutan kimia seperti kalium nitrat (KNO3) dapat 

mempermudah benih dilalui air dan gas (Hadipoetiyanti dan Luntungan, 1988). 

 

Kalium nitrat mempunyai pengaruh yang kuat terhadap persentase 

perkecambahan dan vigor benih. KNO3 merupakan senyawa kimia perangsang 

perkecambahan yang paling sering digunakan dan merupakan larutan kimia yang 

terkenal murah dan tersedia banyak di pasaran. KNO3 memiliki kontribusi yang 

besar terhadap potensial osmotik sel dan jaringan glikofitik dari berbagai spesies 

tanaman. Menurut Schmidt (2000), peran utama KNO3 adalah sebagai aktivator 

dari sebagian besar enzim dalam benih. KNO3 merupakan garam anorganik yang 

secara khusus disebut sebagai senyawa kimia yang berpengaruh besar dalam 

pemacu perkecambahan (Danoesastro,1993).  Penggunaan KNO3 harus 

memperhatikan konsentrasi dan lama perendaman karena akan menentukan 

kemampuannya dalam memutuskan ikatan kimia pada kulit benih. Apabila 

menggunakan konsentrasi atau lama perendaman yang berlebihan akan 

menyebabkan kerusakan pada embrio yang akan mengakibatkan benih menjadi 

rusak dan tidak dapat tumbuh. Untuk itu yang perlu diperhatikan agar embrio 

tidak sampai rusak, maka perkecambahan akan tumbuh dengan baik (Filho, 2011).    

 

Kualitas benih juga merupakan faktor utama yang menentukan pertumbuhan 

seedling dan keberhasilan penyambungan alpukat. Setiap jenis benih dari suatu 

tanaman memiliki berat, warna, dan ukuran yang sangat bervariasi. Berdasarkan 

hasil observasi, ukuran biji tanaman buah alpukat cukup bervariasi. Menurut 

Schmidt (2000), ukuran benih berkorelasi positif terhadap vigor benih. Benih 

yang relatif berat cenderung  mempunyai vigor yang lebih baik. Benih yang 
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berukuran besar dan berat mengandung cadangan makanan lebih banyak 

dibandingkan benih yang berukuran kecil dan diduga bahwa ukuran embrionya 

juga lebih besar. Kandungan yang tersimpan dalam biji yaitu karbohidrat, protein, 

lemak dan mineral. Bahan-bahan tersebut diperlukan sebagai bahan baku dan 

energi bagi embrio pada saat proses perkecambahan berlangsung (Sutopo, 2002).  

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ukuran atau berat benih 

berkorelasi dengan kemampuan berkecambah dan pertumbuhan bibit tanaman 

misalnya pada makadamia (Heryana et al., 2008), mindi (Suita dan Megawati, 

2009), akor (Suita, 2013), dan kopi arabika (Ichsan et al., 2013). Suita dan 

Nurhasybi (2008) juga melaporkan bahwa benih tanjung berukuran besar dan 

sedang (14,0-19,9 mm) memiliki korelasi positif terhadap peningkatan kecepatan 

berkecambah. Hal tersebut sebagai gambaran kemampuan benih untuk 

berkecambah, vigor benih, dan pertumbuhan tinggi bibit yang baik. Untuk jenis-

jenis tertentu benih besar mempunyai kualitas yang lebih baik daripada benih 

kecil, namun kondisi tersebut tidak berlaku umum karena pada kondisi tertentu 

ukuran benih tidak berpengaruh nyata terhadap vibialitas dan vigor bibit (Suita 

dan Nurhasybi, 2008). Seperti yang dilaporkan Yulyatin dan Diratmaja, (2015) 

dimana benih kedelai yang berukuran biji besar memiliki daya berkecambah lebih 

rendah (95%) dibandingkan dengan benih berukuran sedang (99%) dan kecil 

(98%). Hal ini diduga karena kadar air yang cenderung lebih besar pada benih 

berukuran besar (11,01%) dibandingkan dengan benih yang memiliki ukuran biji 

sedang (9,91%) dan kecil (10,48%). 

 

Keuntungan penggunaan bibit asal grafting adalah dapat digunakan untuk 

mengabadikan atau melestarikan karakter unggul suatu klon dan 

mengombinasikannya dengan keunggulan perakaran batang bawah yang baik. 

Kelemahan perbanyakan batang bawah melalui pengecambahan biji adalah secara 

genetik, seedling sangat beragam akibat segregasi gamet kedua tetua yang 

heterozigot. Namun, beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

penggunaan seedling sebagai batang bawah dari biji-biji alpukat komersial 

menghasilkan sambungan yang baik. Adapun kelebihan bibit dari hasil 

penyambungan (grafting) adalah: (1) diperoleh individu baru dalam jumlah 
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banyak dengan sifat unggul, misalnya batang bawah (rootstock) yang unggul 

perakarannya disambung dengan batang atas (scion) yang unggul produksi 

buahnya, (2) umur berbuah lebih cepat, (3) aroma dan cita rasa buah tidak 

menyimpang dari sifat unggul induknya (Tambing et al., 2008). 

 

Teknik penyambungan yang umum dilakukan pada tanaman alpukat adalah teknik 

sambung pucuk dengan persentase keberhasilan sekitar 80% (Sadwiyanti et al., 

2009). Sambung pucuk dilakukan dimana sepotong cabang pucuk dari tanaman 

induk klon alpukat unggul disambungkan ke batang bawah (bisa dari seedling 

atau dari pohon alpukat lama yang sebelumnya sudah ada di lahan) sehingga 

menjadi tanaman baru. Seedling yang digunakan sebagai batang bawah umumnya 

berumur dua hingga delapan bulan.  

 

Beberapa klon unggul alpukat yang sering digunakan sebagai batang atas dalam 

penyambungan (grafting) alpukat oleh petani yaitu Klon Siger 1 dan Miki. Klon 

Siger 1, merupakan klon unggul alpukat yang berasal dari Lampung. Klon ini 

berasal dari Lampung Timur, Desa Gunung Mas, Kec. Marga Sekampung. 

Alpukat klon Siger 1 ini memiliki keunggulan antara lain cocok ditanam di 

dataran rendah dan di dataran tinggi, selain itu tanaman alpukat ini toleran 

terhadap hama ulat, dalam waktu tanam 3-4 tahun, jenis alpukat ini sudah bisa 

menghasilkan buah 70-150 kg per batang, buah alpukat klon Siger 1 ini beratnya 

mencapai 800 gr/buah (Anonim, 2019). 

 

Selain alpukat Siger 1 yang merupakan klon unggul, terdapat klon unggul lain 

yang sering digunakan oleh petani yaitu klon Alpukat Miki yang berasal dari 

Kukusan, Kota Depok, Jawa Barat. Alpukat Miki dibudidayakan hanya di daerah 

dengan dataran yang rendah. Dr. Sobir yang melakukan pengembangan pada jenis 

alpukat ini, beliau merupakan peneliti dari dari pusat kajian buah-buahan tropika 

IPB. Keunggulan alpukat klon Miki adalah berbuah pada usia 2-3 tahun dan tanpa 

musim, bobot jenis alpukat ini sekitar 400-600 gram per-buah. Alpukat ini 

memiliki rasa yang legit manis, ketebalan daging yang cukup besar, memiliki 

daging buah berwarna kuning, dan tidak getir. Adapun pertumbuhan alpukat ini 
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hingga menghasilkan buahnya sekitar 2-3 tahun lamanya. Klon alpukat Miki ini 

juga toleran terhadap hama ulat pemakan daun dan buah (Departemen Agronomi 

dan Hortikultura IPB, 2010). 

 

Menurut Hartmann et al., (2011), keberhasilan dalam penyambungan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain; (1) inkompatibilitas (tingkat keberhasilan 

grafting yang rendah) antara batang bawah atau entres (scion) dengan batang 

bawah (rootstock), (2) perbedaan jenis dan umur tanaman, (3) jenis/tipe okulasi 

atau grafting, (4) kondisi lingkungan (suhu serta kandungan air, tingkat 

kelembaban tanah dan atau grafting, (5) tingkat aktivitas pertumbuhan batang 

bawah, (6) polaritas (penempatan/peletak kan entres pada batang bawah), (7) 

aplikasi zat pengatur tumbuh, (8) kekuatan/ketahanan tunas pasca grafting, dan 

(9) tingkat keterampilan para pelaksana kegiatan. Proses pembentukan graft union 

dimulai dengan pertautan yang erat antara kambium batang atas dengan kambium 

batang bawah, lalu terjadi penyembuhan luka dan pembentukan kalus yang 

menjembatani permukaan irisan batang atas dan batang bawah, diikuti dengan 

terbentuknya kambium baru dan pembuluh vaskuler baru yang menyambungkan 

batang atas dengan batang bawah. Kalus terbentuk pada graft union berbentuk 

globular dan berwarna putih ketika baru muncul atau terbentuk dan semakin lama 

maka kalus akan menyatu dengan batang menutup luka sayatan pada batang yang 

disambung. 

 

Untuk mempercepat terbentuknya graft union, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT). Di antara ZPT yang 

dilaporkan dapat meningkatkan keberhasilan penyambungan adalah sitokinin. 

Sitokinin dalam tanaman berfungsi sebagai pengatur pembelahan sel dan proses 

fisiologi tanaman tidak sedikit sitokinin banyak digunakan sebagai pemacu 

pembentukan tunas baru (Yusnita dan Hapsoro, 2018). 6-Benzyl amino purine 

(BAP) merupakan salah satu ZPT golongan sitokinin yang paling sering 

digunakan karena sangat efektif  menginduksi  pembentukan daun dan 

penggandaan tunas.  
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Sitokinin yang dapat digunakan untuk meningkatkan keberhasilan penyambungan 

adalah 6-benzyl amino purine (BAP) yang berfungsi merangsang pembelahan sel 

dalam jaringan tanaman dan merangsang pucuk dan tumbuhnya tunas. Aplikasi 

BAP ke batang atas (scion) pada grafting diharapkan mampu memacu 

pertumbuhan tunas pada batang atas (scion). Pemberian sitokinin sebelum 

penyambungan lebih efektif dalam mempercepat pertunasan pada sambung pucuk. 

Pemberian BAP  berpengaruh terhadap pertumbuhan awal entres seperti panjang 

tunas dan jumlah  daun tanaman durian (Styaningrum, 2012). Pemberian BAP 50 

ppm menghasilkan persentase tingkat keberhasilan sambung dini tertinggi pada 

bibit tanaman durian (Fitri dan Armaini, 2019). Pratomo et al., (2018)  juga 

melaporkan bahwa pemberian BA pada konsentrasi 100 ppm pada entres jambu 

biji dapat meningkatkan keberhasilan penyambungan dan mempercepat pecah 

tunas dan tumbuhnya mata tunas.  

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam 

pertanyaan sebagai berikut : 

 

Percobaan 1 : Pengaruh Priming Biji Alpukat dengan KNO3 pada Tiga Taraf 

Ukuran Biji terhadap Pengecambahan Biji dan Pertumbuhan 

Seedling Alpukat dalam Lingkungan Sungkup Plastik Hitam 

 

1. Apakah priming biji alpukat dengan KNO3 dapat meningkatkan 

pengecambahan dan pertumbuhan biji alpukat (Persea americana Mill.) ?. 

2. Ukuran biji alpukat manakah yang lebih baik dalam meningkatkan 

pengecambahan dan pertumbuhan biji alpukat (Persea americana Mill.) ?. 

3. Apakah terdapat interaksi antara priming biji alpukat dengan KNO3 dengan tiga 

taraf ukuran biji alpukat terhadap peningkatan pengecambahan dan 

pertumbuhan biji alpukat (Persea americana Mill.) ?. 
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Percobaan 2 : Pengaruh Aplikasi BAP terhadap Keberhasilan Grafting Antara 

Batang Bawah (rootstock) dengan Batang Atas (scion) pada Dua 

Klon Tanaman Alpukat 

 

1. Apakah aplikasi BAP meningkatkan keberhasilan penyambungan dan 

pertumbuhan tunas tanaman alpukat (Persea americana Mill.) ?. 

2. Klon alpukat manakah yang lebih baik (Siger atau Miki) terhadap keberhasilan 

penyambungan dan pertumbuhan tunas tanaman alpukat (Persea americana 

Mill.) ?. 

3. Apakah terdapat interaksi antara aplikasi BAP dengan dua klon tanaman 

alpukat terhadap keberhasilan penyambungan dan pertumbuhan tunas tanaman 

alpukat (Persea americana Mill.) ?. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

 

Percobaan 1 : Pengaruh Priming Biji Alpukat dengan KNO3 pada Tiga Taraf 

Ukuran Biji terhadap Pengecambahan Biji dan Pertumbuhan 

Seedling Alpukat dalam Lingkungan Sungkup Plastik Hitam 

 

1. Mempelajari pengaruh priming biji alpukat dengan KNO3 terhadap 

pengecambahan dan pertumbuhan biji alpukat (Persea americana Mill.). 

2. Mengetahui ukuran biji alpukat terbaik dalam meningkatkan pengecambahan 

dan pertumbuhan biji alpukat (Persea americana Mill.). 

3. Mengetahui interaksi antara priming biji alpukat dengan KNO3 dengan tiga 

taraf ukuran biji alpukat terhadap pengecambahan dan pertumbuhan biji 

alpukat (Persea americana Mill.). 

 

Percobaan 2 : Pengaruh Aplikasi BAP terhadap Keberhasilan Grafting Antara 

Batang Bawah (rootstock) dengan Batang Atas (scion) pada Dua 

Klon Tanaman Alpukat 

 

1. Mempelajari pengaruh pengaplikasian BAP terhadap peningkatan keberhasilan  

penyambungan dan pertumbuhan tunas alpukat (Persea Americana 
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Mill.). 

2. Mengetahui klon yang lebih baik (Siger atau miki) terhadap keberhasilan 

penyambungan dan pertumbuhan tunas alpukat (Persea americana Mill.).  

3. Mengetahui interaksi antara aplikasi BAP dengan dua klon tanaman alpukat 

terhadap peningkatan keberhasilan penyambungan dan pertumbuhan tunas 

alpukat (Persea americana Mill.). 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Buah alpukat kaya akan gizi, vitamin, β-karoten, dan juga zat antioksidan 

(Gómez-López, 1999; Kosinska et al., 2012). Selain itu, setiap bagian dari 

tanaman alpukat memiliki beragam manfaat bagi kesehatan. Karena multi fungsi, 

FAO (2004) menganggap buah alpukat sebagai salah satu functional fruit. 

Meningkatnya laju produksi buah alpukat belum dapat mengimbangi permintaan 

dan konsumsi yang terus bertambah karena kesadaraan masyarakat akan gizi dan 

masih rendahnya kualitas buah alpukat yang belum dapat bersaing di pasar global. 

 

Rendahnya kualitas buah alpukat yang dihasilkan disebabkan antara lain oleh 

penggunaan benih yang berasal dari biji dan pemeliharaan tanaman yang kurang 

intensif. Langkah awal pengembangan dan perbaikan buah alpukat adalah 

menyediakan benih bermutu dalam jumlah yang memadai, sehat, seragam, waktu 

yang singkat, dan harga yang terjangkau. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan bahan tanaman unggul melalui perbanyakan tanaman secara 

vegetatif  dengan penyambungan (grafting) entres atau batang atas dari genotipe 

unggul ke batang bawah berupa seedling.  

 

Batang bawah berupa seedling mempunyai beberapa keunggulan, yaitu sistem 

perakaran yang baik, batang yang kokoh, serta relatif lebih mudah diproduksi 

dalam jumlah besar. Keberhasilan pelaksanaan penyambungan alpukat yang 

serentak memerlukan seedling dengan pertumbuhan yang cepat dan seragam. 

Untuk menghasilkan seedling alpukat yang pertumbuhannya cepat dan seragam 

diperlukan proses pengecambahan biji alpukat yang efisien dan seragam. 
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Namun sering terjadi benih tidak tumbuh dengan seragam. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut telah banyak dilakukan penelitian perendaman biji pada 

pada benih padi, aren, kopi, dan benih lainnya supaya meningkatkan laju 

perkecambahan dan pertumbuhan benih. Namun untuk perendaman biji alpukat 

dalam peningkatan perkecambahan belum ada penelitiannya, maka dilakukanlah 

penelitian ini. Salah satu perlakuan untuk meningkatkan laju perkecambahan dan 

pertumbuhan biji alpukat di bawah kondisi stress yang berbeda yaitu merendam 

biji dengan perlakuan kimia, yaitu perendaman dengan larutan kalium nitrat 

(KNO3) (Paparella et al., 2015; Matsushima and Sakagami, 2013; Forti et al., 

2020; and Ren et al., 2020). Kalium nitrat (KNO3) telah terbukti dapat mendorong 

perkecambahan benih dan meningkatkan keseragaman pertumbuhan pada 

berbagai spesies tanaman, termasuk tomat, jagung, Arabidopsis, dan kacang 

polong (Bethke et al., 2006; Anosheh et al., 2011; Lara, et al., 2014; and Vidal et 

al., 2018). Perendaman benih dengan menggunakan larutan kimia seperti kalium 

nitrat (KNO3) dapat mempermudah benih dilalui air dan gas (Hadipoetiyanti dan 

Luntungan, 1988). Hadipoetiyanti dan Luntungan, (1988) juga menjelaskan 

bahwa larutan KNO3 pada konsentrasi 0,5% dapat efektif dalam meningkatkan 

permeabilitas kulit biji terhadap gas dan air.  

 

KNO3 dapat mengaktifkan kembali sel-sel benih menjadi lebih cepat 

berkecambah. Penelitian lainnya dengan menggunakan beberapa konsentrasi 

larutan KNO3 pernah dilakukan oleh Situmorang et al., (2015) dimana konsentrasi 

larutan KNO3 yang paling efektif untuk benih asam jawa adalah 0,4% selama 24 

jam dengan viabilitas 93%. Nengsih (2017), menyatakan bahwa perlakuan terbaik 

untuk benih kopi liberika adalah perendaman dalam larutan KNO3 pada 

konsentrasi 0,5% selama 24 jam yang menghasilkan persentase daya berkecambah 

sebesar 58,33% dan tinggi kecambah mencapai 7,78 cm. Hasil penelitian Haranti 

et al., (2017) menyatakan bahwa kombinasi perlakuan skarifikasi benih tanjung 

yang direndam KNO3 0,5% selama 10 jam dengan menggunakan media tumbuh 

tanah memberikan hasil tertinggi pada parameter persentase perkecambahan benih 

sebesar 81,1%, dan kecepatan berkecambah sebesar 25,44 hari. Menurut Pertiwi 

et al., (2016), perendaman dalam KNO3 terbaik adalah selama 24 jam 
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meningkatkan persentase benih berkecambah, panjang hipokotil, dan bobot 

berangkasan benih kopi robusta. 

 

Berdasarkan hasil observasi, ukuran biji tanaman buah alpukat cukup bervariasi. 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa ukuran atau berat benih berkorelasi 

dengan kemampuan berkecambah dan pertumbuhan bibit tanaman seperti pada 

makadamia (Heryana et al., 2008), mindi (Suita dan Megawati, 2009), akor (Suita, 

2013), dan kopi arabika (Ichsan et al., 2013). Benih yang berukuran besar dan 

berat pada beberapa jenis tanaman seperti merbau, karet, alpukat, mahoni maupun 

koro oncet cenderung mempunyai vigor yang lebih baik, dan umumnya memiliki 

kotiledon yang besar serta mengandung cadangan makanan lebih banyak sebagai 

bahan baku dan energi bagi embrionya pada saat proses perkecambahan 

berlangsung (Deb and Sundriyal, 2017; Pramono et al., 2019; Wulandari et al., 

2015; Zalama and Leilah, 2019). Selain itu, Yuniarti et al., (2013) melaporkan 

bahwa benih Acacia crassicarpa yang berukuran besar dan paling berat memiliki 

viabilitas lebih baik dibandingkan dengan yang berukuran sedang atau kecil. 

Menurut Yang et al., (2012), buah biwa memiliki ukuran biji 25% -35% dari total 

ukuran buah. Untuk jenis-jenis tertentu benih besar mempunyai kualitas yang 

lebih baik daripada benih kecil, namun kondisi tersebut tidak berlaku umum 

karena pada kondisi tertentu ukuran benih tidak berpengaruh nyata terhadap 

vibialitas dan vigor bibit (Suita dan Nurhasybi, 2008). Seperti yang dilaporkan 

Yulyatin dan Diratmaja, (2015) dimana benih kedelai yang berukuran biji besar 

memiliki daya berkecambah rendah (95%) dibandingkan dengan benih berukuran 

sedang (99%) dan kecil (98%). Hal ini diduga dikarenakan kadar air yang 

cenderung lebih besar pada benih berukuran besar (11,01%) dibandingkan dengan 

benih yang memiliki ukuran biji sedang (9,91%) dan kecil (10,48%). 

 

Sistem perbanyakan secara sambung pucuk dapat mengabadikan atau 

melestarikan suatu klon unggul sehingga diharapkan dapat membawa sifat unggul 

indukan dan mengombinasikannya dengan kelebihan batang atas dan batang 

bawah untuk menghasilkan tanaman baru yang lebih baik (Whitsell et al., 1989). 

Penyambungan yang dilakukan dinyatakan berhasil jika di antara batang bawah 
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dan batang atas terbentuk graft union. Beberapa klon unggul alpukat yang sering 

digunakan sebagai batang atas dalam penyambungan (grafting) alpukat oleh 

petani yaitu klon Siger 1 dan Miki. Klon Siger 1, merupakan klon unggul alpukat 

yang berasal dari Lampung. Klon ini berasal dari Lampung Timur, Desa Gunung 

Mas, Kec. Marga Sekampung. Alpukat klon Siger 1 ini memiliki keunggulan 

antara lain cocok ditanam di dataran rendah dan di dataran tinggi, selain itu 

tanaman alpukat ini toleran terhadap hama ulat, dalam waktu tanam 3-4 tahun, 

jenis alpukat ini sudah bisa menghasilkan buah 70-150 kg per batang, buah 

alpukat varietas Siger 1 ini beratnya mencapai 800 gr/buah (Anonim, 2019). 

 

Selain alpukat Siger 1 yang merupakan klon unggul, terdapat klon unggul lain 

yang sering digunakan oleh petani seperti klon Alpukat Miki yang berasal dari 

Kukusan, Kota Depok, Jawa Barat. Alpukat Miki dibudidayakan hanya di daerah 

dengan dataran yang rendah. Dr. Sobir yang melakukan pengembangan pada jenis 

alpukat ini, beliau merupakan peneliti dari dari pusat kajian buah-buahan tropika 

IPB. Keunggulan alpukat klon Miki adalah berbuah pada usia muda dan tanpa 

musim, bobot jenis alpukat ini sekitar 400-600 gram per-buah. Alpukat ini 

memiliki rasa yang legit manis, ketebalan daging yang cukup besar, memiliki 

daging buah berwarna kuning, dan tidak getir. Adapun pertumbuhan alpukat ini 

hingga menghasilkan buahnya sekitar 2-3 tahun lamanya. Klon alpukat Miki ini 

juga toleran terhadap hama ulat pemakan daun dan buah (Departemen Agronomi 

dan Hortikultura IPB, 2010). 

 

Menurut Hartmann et al., (2011), proses pembentukan graft union dimulai dengan 

pertautan yang erat antara kambium batang atas dengan kambium batang bawah, 

lalu terjadi penyembuhan luka dan pembentukan kalus yang menjembatani 

permukaan irisan batang atas dan batang bawah, diikuti dengan terbentuknya 

kambium baru dan pembuluh vaskuler baru yang menyambungkan batang atas 

dengan batang bawah. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pembentukan graft union yaitu penggunaan ZPT yaitu sitokinin. Sitokinin secara 

fisiologis sudah dikenal sebagai pemacu pembelahan sel dan pada tingkat organ 

merangsang pembentukan dan pertumbuhan tunas. Aktifnya sitokinin diikuti 
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dengan aktifnya enzim yang menaikkan laju sintesis protein yang merupakan 

protein pembangun sel sehingga terbentuklah sel-sel baru yang pada akhirnya 

terdiferensiasi menjadi organ tertentu (Paramartha et al., 2012). 

Aplikasi sitokinin dilaporkan dapat meningkatkan keberhasilan penyambungan. 

Kelompok sitokinin  merupakan turunan adenin paling aktif dalam proses 

pembelahan sel adalah Benzyl Amino Purin (BAP). Pemberian sitokinin sebelum 

penyambungan lebih efektif dalam mempercepat pertunasan pada sambung pucuk. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Desetyani, (2021) dapat  

diketahui bahwa pemberian BAP konsentrasi 50 ppm atau100 ppm menghasilkan 

keberhasilan penyambungan dan pertumbuhan tunas pucuk alpukat terbaik. 

Pemberian BAP 50 ppm menghasilkan persentase tingkat keberhasilan sambung 

dini tertinggi pada bibit tanaman durian (Fitri dan Armaini, 2019). Pratomo et al., 

(2018) melaporkan bahwa aplikasi pemberian BA pada konsentrasi 100 ppm pada 

entres jambu biji dapat meningkatkan keberhasilan penyambungan dan 

mempercepat pecah tunas dan tumbuhnya mata tunas. Pemberian BAP secara 

sendiri dengan konsentrasi 100 ppm mampu meningkatkan jumlah daun pada 

sambung pucuk alpukat mentega (Pramudito, 2018). Pemberian BAP  

berpengaruh terhadap pertumbuhan awal entes seperti panjang tunas dan jumlah  

daun tanaman durian (Styaningrum, 2012). BAP mampu meningkatkan persentase  

hidup, jumlah tunas, dan jumlah daun adenium (Rochmatino dan Prayoga, 2011). 

 

1.4 Hipotesis 

 

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka penulis mengajukan 

hipoteis sebagai berikut : 

 

Percobaan 1 : Pengaruh Priming Biji Alpukat dengan KNO3 pada Tiga Taraf 

Ukuran Biji terhadap Pengecambahan Biji dan Pertumbuhan 

Seedling Alpukat dalam Lingkungan Sungkup Plastik Hitam 

 

1. Priming biji alpukat dengan KNO3 dapat meningkatkan pengecambahan dan 

pertumbuhan biji alpukat (Persea americana Mill.). 
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2. Ukuran biji alpukat besar meningkatkan pengecambahan dan pertumbuhan biji 

alpukat (Persea americana Mill.). 

3. Terdapat interaksi antara priming biji alpukat dengan KNO3 pada tiga taraf 

ukuran biji alpukat terhadap pengecambahan dan pertumbuhan biji alpukat 

(Persea americana Mill.). 

 

 

Percobaan 2 : Pengaruh Aplikasi BAP terhadap Keberhasilan Grafting Antara 

Batang Bawah (rootstock) dengan Batang Atas (scion) Dua Klon 

Tanaman Alpukat 

 

1. Aplikasi BAP 100 ppm meningkatkan keberhasilan penyambungan dan 

pertumbuhan tunas alpukat (Persea americana Mill.).  

2. Klon Siger merupakan klon yang lebih baik dibandingkan dari klon miki untuk 

keberhasilan penyambungan dan pertumbuhan tunas alpukat (Persea 

americana Mill.). 

3. Terdapat interaksi antara aplikasi BAP dengan klon alpukat terhadap 

keberhasilan penyambungan dan pertumbuhan tunas alpukat (Persea 

americana Mill.). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Alpukat 

 

Klasifikasi tanaman alpukat secara lengkap dijabarkan sebagai berikut (Ashari, 

2004) : 

 

Kingdom  : Plantae (Tumbuhan) 

Sub Kingdom  : Trachebionta (Tumbuhan Berpembuluh) 

Super Divisi  : Spermatophyta (Tumbuhan Berbiji) 

Divisi   : Magnoliophyta (Tumbuhan Berbunga) 

Kelas   : Magnoliopsida (Tumbuhan Dikotil) 

Sub Kelas  : Magnoliidae 

Ordo   : Laurales 

Famili   : Lauraceae 

Genus   : Persea 

Spesies  : Persea americana Mill. 

 

Tanaman alpukat berasal dari daratan tinggi Amerika Tengah. Tanaman alpukat  

ditanam di daerah tropis dan subtropis, termasuk di Indonesia (Budiana, 2013). 

Terdapat Alpukat tiga tipe alpukat yaitu, tipe Meksiko (Persea drymifolia), tipe 

Guatemala (Persea guatemalensia) dan tipe India Barat (Persea americana) 

(Lopez, 2002). Alpukat mentega termasuk dalam tipe India Barat (Persea 

americana). Alpukat mentega memiliki daging buah yang  tebal, halus, empuk, 

tidak berserat, tidak pahit tetapi gurih serta bijinya mudah dilepas dari daging 

buah. 
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Tanaman alpukat banyak tumbuh di Indonesia terutama di dataran tinggi 

yang berhawa sejuk dan curah hujannya tinggi.Wilayah Indonesia yang sesuai 

untuk pengembangan tanaman alpukat yaitu Aceh, Sumatera Utara, Sumatera 

Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Lampung, Kalimantan Timur, Jawa Timur, 

Bali, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Selatan. 

 

Salah satu klon unggul alpukat yang berasal dari Lampung adalah Siger 1. Klon 

ini berasal dari Lampung Timur, Desa Gunung Mas, Kec. Marga Sekampung. 

Alpukat klon Siger 1 Lampung ini memiliki keunggulan antara lain cocok 

ditanam di dataran rendah dan di dataran tinggi, selain itu tanaman alpukat ini 

toleran terhadap hama ulat. Dalam waktu 3-4 tahun, jenis alpukat ini sudah bisa 

menghasilkan buah 70-150 kg per batang. Buah alpukat klon Siger 1 ini beratnya 

mencapai 800 gr/buah (Anonim, 2019). Deskripsi klon alpukat Siger 1 adalah 

sebagai berikut : 

 

Deskripsi klon Siger 1 Lampung (sumber :Barokahtani.com) 

Asal      : Desa Gunungmas,kec. Marga 

Sekampung Kab. Lampung timur, Prov. 

Lampung 

Silsilah    : Seleksi pohon induk 

Golongan varietas   : Klon 

Tinggi tanaman    : 8 meter 

Bentuk tajuk tanaman   : Melebar 

Lebar tajuk tanaman    : 6 meter 

Percabangan     : Banyak 

Bentuk penampang batang   : Bulat  

Warna kulit batang    : Abu-abu kecoklatan berbintik 

Permukaan daun bagian atas  : Mengkilap 

Permukaan daun bagian bawah : Berlilin 

Tepi daun    : Rata 

Pangkal daun     : Lancip 

Ujung daun     : Tumpul 

Bentuk bunga     : Seperti bintang 

Waktu berbunga    : Juni-Juli 

Waktu panen Bentuk buah   : September-Oktober 

Bentuk buah     : Lonjong tidak berleher 

Berat per buah    : 800 gr/buah 

Ketebalan daging buah   : 3,5-4,0 cm 

Panjang buah     : 24 cm 

Diameter buah    : 30 cm 
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Tekstur daging buah    : Lembut, pulen 

Warna kulit buah muda   : Hijau mengkilap 

Warna kulit buah masak   : Hijau tua kekuningan 

Warna daging buah    : Kuning 

Rasa daging buah    : Gurih, manis, dan sedikit tart 

Warna biji     : Coklat muda 

Bentuk biji     : Kecil lonjong 

Jumlah buah per tandan   : 1-3 buah 

Jumlah buah per pohon   : 150-300 buah/pohon/tahun 

Daya simpan buah pada suhu 28-30  : 4-7 hari 

Identitas pohon induk tunggal  : Tanaman milik Desa Gunung Mas 

Keunggulan calon varietas  : Produktivitas tinggi, berbuah sepanjang    

  tahun, rasa buah gurih, warna daging buah   

  menarik,tidak mengandung banyak air 

Penciri utama    : Warna kulit buah masak hijau kekuningan,  

  warna daging buah masak kuning, bentuk  

  buah lonjong tidak berleher. 

Wilayah adaptasi    : Beradaptasi di dataran rendah sampai  

  tinggi 

 

 
Gambar 1. Bibit alpukat klon Siger 

 

Selain alpukat Siger 1 yang merupakan klon unggul, terdapat klon unggul lain 

yang sering digunakan oleh petani seperti klon Alpukat Miki. Alpukat Miki 

dibudidayakan hanya di daerah dengan dataran yang rendah. Pohon alpukat Miki 

memiliki ketinggian sekitar 2,5 meter mampu berbuah sekitar 15 kg di ketinggian 

20 mdpl (dataran rendah) dan akan lebih cepat berbuah apabila ditanam 

diketinggian 600-800 mdpl. Keunggulan alpukat klon Miki adalah berbuah pada 

usia muda 2-3 tahun dan tanpa musim. Bobot buah alpukat Miki sekitar 400-600 



18 
 

 
 

gram per-buah. Alpukat ini memiliki rasa yang legit manis. Daging buahnya 

berwarna kuning, tebal, memiliki rasa manis legit, dan tidak getir. Ketika buah 

benar-benar tua dan matang tanpa rasa pahit sama sekali yang membedakan 

dengan Alpukat Miki dengan alpukat lainnya. Adapun pertunbuhan alpukat ini 

hingga menghasilkan buahnya sekitar 2-3 tahun lamanya. Satu pohon alpukat 

Miki yang berusia 3 tahun menghasilkan 5-10 kilogram buah tanpa perlu 

perawatan sama sekali dan mampu mencapai hasil 15-20 kilogram buah dengan 

perawatan yang baik dan tepat. Alpukat Miki dapat dipanen 3-4 kali dalam 

setahun tergantung cuaca dan perawatannya. Klon alpukat Miki ini juga toleran 

terhadap hama ulat pemakan daun dan buah, karena mampu menghasilkan enzim 

antiprotease yang dapat menyebabkan masalah pada pencernaan hama ulat bahkan 

dapat membunuhnya (Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB, 2010). 

Deskripsi klon alpukat Miki adalah sebagai berikut : 

 

Deskripsi klon Miki: 

Asal       : Depok 

Jenis      : Alpukat mentega 

Bentuk daun                                                    : Tidak simetris dan cenderung    

 melengkung (Tidak simetris ini   

 maksudnya sirip daun bagian kanan   

 tidak sama dengan sirip daun  

 bagian kiri. Sebagian lebih lebar  

 dan bagian satunya lebih kecil.   

 Sehingga daun akan terlihat  

 melengkung. Ciri ini dapat dilihat  

 pada daun yang sudah tua, untuk  

 daun muda biasa belum begitu  

 terlihat. 

Warna batang     : Hjau merata tanpa ada bintik 

Usia berbuah                                        : 2,5 tahun – 3,5 tahun, bergantung     

  dengan perawatan dan ketinggian    

  tempat 

Produksi tanaman berbuah perdana                : Rata – rata 5 kg- 20 kg per tanaman    

 bergantung perawatan dan usia 

Produksi tanaman berbuah usia ±6 tahun : Rata – rata 100 kg per tanaman 
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Gambar 2. Bibit alpukat klon Miki 

 

2.2 Morfologi Tanaman Alpukat 

 

Tanaman alpukat berupa pohon dengan ketinggian 3-10 m, dengan ranting tegak  

dan berambut halus. Daunnya berbentuk bulat telur atau corong, awalnya berbulu 

pada kedua belah permukaannya dan lama-kelamaan menjadi licin. Daun muda 

berwarna hijau muda kemerahan dan berambut sedangkan daun yang sudah tua 

berwarna hijau dan tidak berambut (Rukmana, 1997).  

 

Bunga alpukat bersifat sempurna (hermaprodit), tetapi sifat pembungaannya 

dichogamy, artinya tiap bunga mekar 2 kali berselang, menutup antara 2 mekar 

dalam waktu berbeda. Pada hari mekar pertama, bunga betina yang berfungsi 

sedangkan pada hari mekar berikutnya bunga jantan yang berfungsi. Berdasarkan 

sifat pembungaannya, tanaman alpukat dibedakan menjadi 2 tipe. Tipe A: bunga 

betina mekar pada pagi hari sedangkan bunga jantan mekar pada sore hari pada 

hari berikutnya. Tipe B: bunga betina mekar pada sore hari dan bunga jantan 

mekar pada pagi hari berikutnya (Ashari, 2004). 
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Gambar 3. Bunga tanaman alpukat (Sumber : Google) 

 

Buah alpukat berbentuk bola lampu sampai bulat telur, berwarna hijau kekuningan 

berbintik ungu, gandul/halus, dan harum, biji berbentuk bola dan hanya terdapat 

satu biji dalam 1 buah . Buah alpukat mentega memiliki bentuk bulat, buah muda 

berwarna hijau tua, sedangkan buah tua berwarna hijau tetapi warnanya lebih 

muda dan agak kusam daripada buah yang muda. Kulitnya agak kasar, daging 

buah tebal dan berwarna kehijauan atau kuning seperti mentega (Anova dan 

Kamsina, 2013). Buah alpukat  mentega juga memiliki kandungan alkaloid, 

triterpenoid, tanin, flavonoid, dan saporin (Marlinda et al., 2013). Buah alpukat 

kaya akan gizi, vitamin, β-karoten, dan juga zat antioksidan yang banyak sekali 

manfaatnya untuk kesehatan (Gómez, 1999; Kosinska et al., 2012). Buah alpukat 

juga menjadi satu-satunya buah yang mengandung lemak mono-unsaturated yang 

sangat baik untuk kesehatan jantung selain bebas gula, dan dapat menurunkann 

kolesterol jahat, alpukat juga dapat mencegah stroke, tekanan darah tinggi, 

penyakit kanker, serta bahan dasar kosmetik (Wijayanti et al., 2014).  
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Kandungan kalori dan nutrisi dalam 50 gram alpukat sebagaimana pada Tabel. 1 

(Californiaavocado.com) : 

Tabel 1. Kandungan Kalori dan Nutrisi dalam 50 g Alpukat 

Kalori/Nutrisi Jumlah per sajian 50 gram %DV 

Kalori 160 kal - 

Lemak tak jenuh tunggal 5 gr - 

Lemak tak jenuh ganda 1 gr - 

Serat pangan 3 gr 11% 

Vitamin K 11 mcg 10% 

Vitamin A 136 mcg - 

Vitamin B 0,10 mg 10% 

Vitamin B1 0,04 mg 4% 

Vitamin B3 1,0 mg 6% 

Vitamin B5 0,7 mg 15% 

Vitamin B6 0,1 mg 6% 

Vitamin B kompleks 45 mcg 10% 

Vitamin C 4 mg 4% 

Vitamin E 1 mg 6% 

Magnesium 14 mg 4% 

Mangan 0,1 mg 4% 

Potassium 250 mg 6% 

Besi 0,3 mg 2% 

Copper 0,1 mg 10% 

   

Keterangan : DV : Daily Use (Persentase jumlah nutrisi) 

 

Biji alpukat memiliki biji yang berkeping dua, sehingga termasuk dalam kelas 

Dicotyledoneae. Biji buah alpukat berbentuk bulat atau lonjong dengan diameter 

2,5-5 cm, sedangkan keping biji berwarna putih kemerahan. Kepingan ini mudah 

terlihat apabila kulit bijinya dilepas atau dikuliti. Kulit biji umumnya mudah 

dilepas dari bijinya. Pada saat buah masih muda, kulit biji itu menempel pada 

daging buahnya. Bila buah telah tua, biji akan terlepas dengan sendirinya. 

Umumnya sifat ini dijadikan sebagai salah satu tanda kematangan buah (Benget, 

2016). Komposisi yang terkandung di dalam biji alpukat dapat dilihat pada Tabel. 

1 dan Tabel. 2. 
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Tabel 2. Komposisi proksimal biji alpukat (Diana et al., 2018) 

Component Ripe fruit seed 

Native starch (%) 63,70 

Fat (%) 0,90 

Total dietary fiber (%) 27,60 

Crude protein (%) 3,10 

Humidity (%) 52,60 

Potassium (%) 0,82 

Ashes (%) 1,97 

Phosphorus (mg/kg) 1000 

Copper (mg/kg) <5 

Calcium (mg/kg) 553 

Iron (mg/kg) 7 

Magnesium (mg/kg) 544 

Manganese (mg/kg) 5 

Sodium (mg/kg) <500 

Zinc (mg/kg) 10 

 

Tabel 3 . Kandungan lignoselulosa biji alpukat (Diana et al., 2018) 

Component Ripe fruit seed 

Holocellulose (%) 64.46±6.46 

Cellulose (%) 14.72±5.66 

Hemicellulose (%) 49.75±0.80 

Insoluble lignin (%) 9.82±1.36 

Soluble lignin (%) 29.72±5.49 

 

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Alpukat 

 

Tanaman alpukat akan tumbuh optimal di tanah lembung berpasir (sandy 

loam), lempung liat (clay loam), dan lempung endapan (aluvial loam). Tidak 

mudah tergenang air, (sistem drainase/pembuangan air yang baik), subur, dan 

banyak mengandung bahan organik. Keasaman tanah yang baik untuk alpukat 

yaitu berkisar antara pH sedikit asam sampai netral (5,6 – 6,4). Bila pH di bawah 

5,5 tanaman akan menderita keracunan karena unsur Al, Mg, dan Fe larut dalam 

jumlah yang cukup banyak. Sebaliknya pada pH di atas 6,5 beberapa unsur 

fungsional seperti Fe, Mg, dan Zn akan berkurang. Tumbuh pada tanah yang 

topografi datar, kedalaman air tanah antara 50-150 cm (Sadwiyanti et al., 2009 ). 

 

Unsur iklim yang sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman alpukat 

antara lain : curah hujan, intensitas matahari, temperature, dan kelembaban pada 
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siang dan malam hari. Pada umumnya tanaman alpukat dapat tumbuh didataran 

rendah sampai dataran tinggi, yaitu 5-1500 m di atas permukaan laut. Tanaman ini 

akan tumbuh subur dengan hasil yang memuaskan pada ketinggian 200-1000 

mdpl. Tanaman alpukat ras Meksiko dan Guatemala lebih cocok ditanam di 

daerah dengan ketinggian 1000-2000 mdpl, sedangkan ras Hindia Barat pada 

ketinggian 5-1000 mdpl (Nuraini, 2011). 

 

Suhu optimal untuk pertumbuhan alpukat berkisar antara 12,8 - 28,3°C. 

Mengingat tanaman alpukat ini juga dapat tumbuh di dataran rendah sampai 

dataran  tinggi, tanaman alpukat dapat juga mentolelir suhu udara antara 15 

-30°C. Angin diperlukan oleh tanaman alpukat, terutama untuk proses 

penyerbukan.  Namun demikian angin dengan kecepatan 62,4 - 73,6 km/jam dapat 

dapat mematahkan ranting dan percabangan tanaman alpukat yang tergolong 

lunak. Curah hujan minimum untuk pertumbuhan alpukat adalah 750-1000 

mm/tahun, temperatur udara antara 18– 32 °C, kebutuhan cahaya matahari untuk 

pertumbuhan alpukat berkisar 40-80 % (Sadwiyanti et al., 2009). 

 

2.4 Proses Perkecambahan Biji  

 

Secara fisiologis, proses perkecambahan biji berlangsung dalam beberapa tahapan 

penting yang meliputi (Mayer dan Mayber, 1963):  

l. Absorbsi atau penyerapan air merupakan langkah awal dalam perkecambahan 

biji dan biji yang menyerap air atau mengalami imbibisi akan membengkak. 

Pembengkakan biji menyebabkan kulit biji pecah sehingga radikula tumbuh ke 

arah bawah dan membentuk akar.  

2. Metabolisme penguraian materi cadangan makanan. Proses ini merupakan 

pemecahan senyawa bermolekul besar dan kompleks menjadi senyawa 

bermolekul lebih kecil, sederhana larut dalam air dan dapat diangkut melalui 

membran dan dinding sel. Cadangan makanan utama pada biji berupa pati, 

herniselulosa, lemak, dan protein. Senyawa-senyawa ini tidak larut dalam air 

atau berupa koloid, terdapat dalam jumlah besar pada endosperm dan 

kotiledon, tidak dapat diangkut ke daerah yang memerlukan. Proses penguraian 

makromolekul ini dibantu oleh beberapa enzim, seperti amilase mengubah pati 



24 
 

 
 

dan hemiselulosa menjadi gula, protease mengubah protein menjadi asam 

arnino, lipase mengubah lemak menjadi asam lemak dan gliserin. Aktivasi 

enzim dilakukan oleh air setelah terjadinya imbibisi. Enzim yang telah 

diaktivasi masuk ke dalam endosperm atau kotiledon untuk menguraikan 

cadangan makanan.  

3. Transpor materi hasil penguraian dari endosperm ke bagian embrio yang aktif 

tumbuh Hasil penguraian diangkut dari jaringan penyimpanan makanan 

menuju titik-titik tumbuh pada aulikula, radikula dan plumula. Biji belum 

mempunyai jaringan pengangkut sehingga pengangkutan dilakukan secara 

difusi atau osmosis dari satu sel hidup ke sel hidup lainnya.  

4. Proses-proses pembentukan kembali (asimilasi) merupakan tahap terakhir 

dalam penggunaan cadangan makanan dan juga merupakan proses 

pembangunan kembali, misalnya protein yang sudah dirombak menjadi asam 

amino disusun kembali menjadi protein baru dengan bantuan energi yang 

dihasilkan dari respirasi.  

5. Respirasi merupakan proses perombakan karbohidrat menjadi senyawa yang 

lebih sederhana dengan membebaskan sejumlah energi. Proses ini dimulai pada 

aulikula, radikula, dan plumula dan akan beralih ke endosperm atau kotiledon 

setelah cadangan makanan habis. Aktivitas respirasi yang tertinggi terjadi pada 

saat radikula menembus kulit biji.  

6. Pertumbuhan terjadi setelah kulit biji memecah. Ada dua macam pertumbuhan 

pada perkecambahan, yaitu pembesaran sel-sel yang sudah ada dan 

pembentukan sel-sel yang baru pada titik-titik tumbuh. Pertumbuhan berakhir 

setelah terjadi pemanjangan radikula dan plumula. 

 

2.5 Perbanyakan Tanaman Alpukat 

 

Tanaman alpukat dapat dibudidayakan melalui perbanyakan generatif maupun 

vegetatif. Perbanyakan generatif merupakan perbanyakan melalui penanaman biji 

sedangkan perbanyakan vegetatif merupakan perbanyakan tanaman melalui 

cangkok dan sambung pucuk (grafting). Perbanyakan generatif merupakan cara 

budidaya yang ditanam langsung dari biji. Umumnya perbanyakan ini untuk 
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memenuhi kebutuhan penyediaan batang bawah (rootstock) atau penyediaan 

seedling. Beberapa keunggulan dari perbanyakan tanaman secara generatif yakni 

seedling tanaman memiliki sistem perakaran dan batang yang kokoh serta dapat 

diproduksi dengan mudah dan dapat diperbanyak secara masal. 

 

Perbanyakan alpukat secara vegetatif umumnya dapat dilakukan dengan cara 

teknik penyambungan (grafting). Grafting adalah salah satu teknik perbanyakan 

vegetatif menyambungkan rootstock dan scion dari tanaman yang berbeda. 

Sistem perbanyakan secara vegetatif dengan sambung pucuk. Teknik sambung 

pucuk dapat mengabadikan atau melestarikan suatu klon unggul yang diharapkan 

membawa sifat dari asal indukan dan mengambil sifat keunggulan dari batang atas 

entres/pucuk mengombinasikan kelebihan batang atas dan batang bawah untuk 

menghasilkan tanaman baru yang lebih baik (Whitsell et al., 1989). Sambung 

pucuk digunakan untuk menyambung salah satu bagian tanaman ke pohon lain, 

sehingga tumbuh menjadi satu tanaman tunggal. Proses penyambungan batang 

bawah dan batang atas terjadi pertautan yang erat antara kambium batang bawah 

dengan kambium batang atas sehingga terjadinya respon penyembuhan luka. 

Nantinya pada sambungan tersebut akan terbentuk kalus di sekitar kambium yang 

sering disebut dengan pembentukan graft union (Estay et al., 2016). 

 

Keberhasilan dalam penyambungan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 

(1) inkompatibilitas (ketidak sesuaian) antara batang bawah atau entres (scion) 

dengan batang bawah (rootstock), (2) perbedaan jenis dan umur tanaman, (3) 

jenis/tipe okulasi atau grafting, (4) kondisi lingkungan (suhu serta kandungan air, 

tingkat kelembaban tanah, dan atau grafting, (5) tingkat aktivitas pertumbuhan 

batang bawah, (6) polaritas (penempatan/peletakkan entres pada batang bawah), 

(7) aplikasi zat pengatur tumbuh, (8) kekuatan/ketahanan tunas pasca grafting, 

dan (9) tingkat keterampilan para pelaksana kegiatan (Hartmann et al., 2011). 

Penyediaan rootstock atau batang bawah dan keberhasilan penyambungan yang 

tinggi antara batang bawah dengan batang atas. Menurut Hartmann et al., (2011), 

proses pembentukan graft union dimulai dengan pertautan yang erat antara 

kambium batang atas dengan kambium batang bawah. Selanjutnya terjadi 
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penyembuhan luka dan pembentukan kalus yang menjembatani permukaan irisan 

batang atas dan batang bawah, diikuti dengan terbentuknya kambium baru dan 

pembuluh vaskuler baru yang menyambungkan batang atas dengan batang bawah. 

Menurut Haryati (2003), pertumbuhan tunas-tunas muda terjadi secara berkala 

dan dipengaruhi oleh kultivar, iklim, pemeliharaan, dan umur tanaman. 

 

Penyambungan batang bawah dan batang atas ini biasanya dilakukan antara dua 

varietas tanaman yang masih dalam spesies yang sama. Adakalanya bisa juga 

dilakukan penyambungan antara dua tanaman yang berlainan spesiesnya tetapi 

masih dalam satu famili. Sambung pucuk merupakan salah satu perbanyakan 

secara vegetatif. Teknik sambung pucuk adalah menempatkan atau menyambung 

bagian tanaman ke bagian lainnya sehingga tercapai persenyawaan yang 

membentuk tanaman baru. Seperti halnya pembiakan vegetatif lainnya, 

menyambung tidak mengubah susunan genetis tanaman baru dan sama dengan 

tanaman induk. Teknik sambung pucuk ditujukan untuk memperoleh tanaman 

yang cepat berbuah, memperbaiki bagian tanaman yang rusak, dan untuk 

memperbaiki sifat batang atas (Jumin, 2008). 

 

Penyambungan dilakukan dengan cara menyelipkan batang atas pada  

belahan batang bawah. Pangkal entres dimasukkan sepenuhnya dalam celah  

batang bawah sehingga tidak tersisa rongga yang dapat menghambat proses  

penyatuan sambungan. Pembalutan sambungan dimulai dari bagian yang  

disambung sampai ujung entres dengan dililit lembaran plastik lebar 3- 5 cm,  

kecuali bagian ujung entres. Pembalutan dimulai dari bawah ke atas, dilakukan  

secara hati-hati sehingga tidak ada celah yang terbuka, terutama pada bagian yang  

disambung. Daun yang tersisa dipotong sebagian atau dua pertiga bagian (Firman  

dan Ruskandi, 2009). Panjang entres berpengaruh terhadap jumlah tunas yang  

dihasilkan (Putri et al., 2016) Entres yang digunakan untuk penyambungan 

tanaman sebaiknya memiliki panjang 5 cm (Sutami et al., 2009). 

 

Menurut Santoso dan Perwata (2013), penyambungan pada bibit usia dini 

biasanya dilakukan pada bibit yang berumur satu-tiga bulan. Hal ini dimaksudkan 



27 
 

 
 

untuk mendapatkan bibit baru yang mempunyai keunggulan pada produksi tinggi, 

tahan terhadap serangan hama-penyakit, healing proses dari luka penyayatan lebih 

cepat, mudah dalam perawatan, dan efisiensi waktu. Penyambungan dini ini 

dilakukan pada rootstock yang masih etiolated dan belum membentuk gabus. 

Menurut praktisi di Pekalongan, penyambungan dengan etioleted rootstock atau 

sambung dini ini persen keberhasilannya tinggi dibandingan dengan 

penyambungan menggunakan rootstock yang sudah bergabus. Rootstock yang 

sudah bergabus sulit dilakukan penyambungan dikarenakan batangnya sudah  

mengeras dan persen keberhasilan penyambungannya kecil.  

 

Penyambungan yang dilakukan sejak fase bibit atau dini ini merupakan usaha 

membentuk suatu tanaman hasil sambungan yang memiliki sistem perakaran yang 

baik dengan tingkat produksi (hasil) yang baik. Penyambungan pada fase bibit 

atau dini ini dilakukan dengan cara mempersiapkan terlebih dahulu calon batang 

bawah. Setelah mencapai umur tertentu baru kemudian batang bawah tersebut 

disambungkan dengan menyisipkan entres dari jenis yang memiliki keunggulan 

pada aspek hasil (produksi). Penyambungan pada fase bibit atau dini ini juga 

dikatakan merupakan perbanyakan tanaman secara vegetatif yang akan 

menghasilkan tanaman turunan yang secara genetis sama dengan induknya. Jika 

ini dilakukan pada bibit tanaman alpukat, maka akan menghasilkan tanaman 

alpukat yang produktivitas dan kualitasnya seragam. Karena itu, penggunaan 

bagian vegetative tanaman yang berasal dari jenis-jenis (genotipe atau varietas) 

yang sudah teruji keunggulannya sebagai bahan entres akan lebih menjamin 

produktivitas dan kualitas alpukat yang dihasilkan (Santoso dan Perwata, 2013). 

 

2.6 Kalium Nitrat (KNO3) 

 

Metode kimia dapat dikatakan metode yang paling praktis untuk mempercepat 

perkecambahan karena hanya dilakukan dengan mencampurkan cairan kimia 

dengan biji. Larutan kimia yang terkenal murah dan tersedia banyak di pasaran 

adalah KNO3. International Seed Testing Assosiation (ISTA) merekomendasikan 

penggunaan KNO3 dengan konsentrasi 0,1 – 0,2%.  
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Kalium nitrat mempunyai pengaruh yang kuat terhadap persentase 

perkecambahan dan vigor benih. KNO3 merupakan senyawa kimia perangsang 

perkecambahan yang paling sering digunakan dan merupakan larutan kimia yang 

terkenal murah dan tersedia banyak di pasaran. KNO3 memiliki kontribusi yang 

besar terhadap potensi osmotik sel dan jaringan glikofitik dari berbagai spesies 

tanaman. Menurut Schmidt (2000), peran utama adalah sebagai aktivator dari 

sebagian besar enzim dalam benih. KNO3 merupakan garam anorganik yang 

secara khusus disebut sebagai bahan kimia yang berpengaruh besar dalam pemacu 

perkecambahan (Danoesastro,1993). KNO3 digunakan sebagai promotor 

perkecambahan dalam sebagian besar pengujian  perkecambahan benih (Copeland 

and McDonald, 2001). Kalium nitrat sudah teruji efektif pada beberapa benih 

tanaman, antara lain padi, aren, dan kelapa sawit. KNO3 berfungsi untuk 

meningkatkan aktifitas hormon pertumbuhan pada benih (Viarini, 2007). 

 

Menurut Faustina et al., (2012), KNO3 berfungsi untuk meningkatkan aktivitas 

hormon pertumbuhan pada benih. Pengaruh KNO3 yang ditimbulkan ditentukan 

oleh besar kecil konsentrasinya. Perlakuan awal dengan larutan KNO3 berperan 

merangsang perkecambahan pada hampir seluruh jenis biji. Perlakuan 

perendaman dalam larutan KNO3 dilaporkan juga dapat mengaktifkan 

metabolisme sel dan mempercepat perkecambahan. Furutani and Nagao, (1993) 

menyatakan bahwa benih pepaya yang direndam dalam larutan KNO3 

memperlihatkan tingkat perkecambahan yang lebih  tinggi, yaitu sebesar 50% jika 

dibandingkan dengan kontrol yang hanya 11%. Penelitian sebelumnya dengan 

menggunakan beberapa konsentrasi larutan KNO3 pernah dilakukan oleh 

Situmorang et al., (2015) dimana konsentrasi larutan KNO3 yang paling efektif 

pada benih asam jawa adalah 0,4% selama 24 jam dengan viabilitas 93% .  

 

Hasil penelitian Haranti et al., (2017) kombinasi perlakuan skarifikasi benih 

tanjung yang direndam KNO3 0,5% selama 10 jam dengan menggunakan media 

tumbuh tanah (S3M0) memberikan hasil tertinggi pada parameter persentase 

perkecambahan benih sebesar 81,1%, kecepatan berkecambah sebesar 25,44 hari. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nengsih (2017), perlakuan terbaik untuk benih 
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kopi liberika adalah perendaman dalam larutan KNO3 dengan konsentrasi 0,5% 

selama 24 jam yang menunjukkan persentase daya berkecambah sebesar 58,33% 

dan tinggi kecambah mencapai 7,78 cm. 

 

2.7 Ukuran Benih 

 

Ukuran benih memberi pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman di lapangan. 

Benih yang berukuran besar umumnya memberikan penampilan tanaman yang 

lebih vigor dibanding tanaman yang berasal dari benih yang berukuran kecil. 

Benih yang berasal dari biji besar lebih tahan disimpan dan mempunyai 

pertumbuhan yang lebih baik dibanding benih yang berukuran kecil. Hasil 

penelitian Hussaini et. al. (1984), mengemukakan bahwa ukuran benih jagung 

yang lebih besar setelah mengalami penderaan masih mempunyai kemapuan 

berkecambah dan vigor yang lebih tinggi dibanding benih yang lebih kecil. 

Demikian pula terhadap kecepatan tumbuh dan berat kering kecambah yang kian 

menurun dengan kian mengecilnya ukuran biji. Rahaman dan Bourdu (1986), 

menemukan bahwa laju pertumbuhan kecambah meningkat dengan meningkatnya 

besaran benih dan benih berbentuk bulat lebih tinggi laju pertumbuhannya dari 

pada yang berbentuk pipih. Pada umumnya benih yang berukuran besar 

mempunyai bobot biji yang lebih besar dibanding benih yang berukuran kecil. 

Dengan demikian bobot biji suatu benih juga berpengaruh terhadap mutu 

fisiologis benih. 

 

Hasil peneltian lain menunjukkan bahwa ukuran biji berpengaruh terhadap 

keseragaman pertumbuhan tanaman dan daya simpan benih pada beberapa 

spesies, biji-biji yang lebih kecil dalam suatu lot benih dari varietas yang sama 

mempunyai masa hidup yang lebih pendek (Priestley, 1986). Ukuran biji biasanya 

terkait dengan kandungan cadangan makanan dan ukuran embrio. Penelitian 

Gardner et. al. (1991) pada tanaman dikotil menunjukan adanya pengaruh positif 

pada ukuran biji terhadap ukuran kotiledon. Biji yang lebih besar menghasikan 

luas kotiledon dua kali lipat dan potensi potosintetiknya lebih tinggi 

dibangdingkan dengan biji lebih kecil. Hasil penelitian Rahmawati et al., (2004) 
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menunjukan benih yang berukuran besar (diameter biji diatas 8 mm) daya 

kecambahnya bekisar 92 - 100% dengan periode simpan 6 bulan dan kadar air 

penyimpanan 9,8 - 11,6%. 

 

Hasil penelitian Gusta et al., (2004) menunjukkan adanya hubungan antara 

ukuran biji kanola dengan vigor benih, biomas tanaman, kualitas benih, dan hasil. 

Benih dengan ukuran yang lebih kecil memberi hasil 10-45% lebih rendah. Hasil 

penelitian Siregar, (2010) meyebutkan bahwa ukuran benih memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan bibit gmelina. Ukuran benih besar dan sedang 

memberikan pertumbuhan bibit yang lebih baik dibandingkan dengan ukuran 

benih yang kecil. Namun demikian, hasil berbeda di laporkan Yulyatin dan 

Diratmaja (2015) dimana benih kedelai yang berukuran biji besar memiliki daya 

berkecambah rendah (95%) dibandingkan dengan benih berukuran sedang (99%) 

dan kecil (98%). Hal ini diduga dikarenakan kadar air yang cenderung lebih besar 

pada benih berukuran besar (11,01%) dibandingkan dengan benih yang memiliki 

ukuran biji sedang (9,91%) dan kecil (10,48%). 

 

2.8 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

 

Zat pengatur tumbuh tanaman berperan penting dalam mengontrol proses fisiologi 

dalam jaringan tanaman. Perannya antara lain mengatur kecepatan pertumbuhan 

dari masing-masing jaringan dan mengintegrasikan bagian-bagian tersebut guna 

menghasilkan bentuk yang kita kenal sebagai tanaman. Aktivitas zat pengatur 

tumbuh di dalam pertumbuhan tergantung dari jenis, struktur kimia, konsentrasi, 

genotipe tanaman, serta fase fisiologi tanaman. ZPT merupakan senyawa organik 

bukan hara (nutrisi) yang dalam konsentrasi rendah dapat mempengaruhi proses 

fisiologi tanaman (Yusnita, 2015). Terdapat berbagai jenis ZPT pada tanaman 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman antara lain 

auksin, sitokinin, giberelin, ABA (asam absisat) serta etilen. 

 

Benziladenin (BA) merupakan salah satu jenis sitokinin sintetik yang banyak 

digunakan untuk merangsang pertumbuhan tunas pada tanaman in vitro maunpun 
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ex vitro. Beberapa keunggulan BA dibandingkan sitokinin sintetik lain yaitu BA 

mempunyai efektivitas tinggi untuk perbanyakan tunas, mudah didapat, dan harga 

yang relatif murah, bila dibandingkan dengan kinetin dan sitokinin lainnya 

(Yusnita, 2003). Fungsi sitokinin antara lain merangsang pembelahan sel dan 

pemanjangan titik tumbuh, merangsang pembesaran akar dan batang serta 

merangsang pembetukan akar lateral, merangsang pembentukan pucuk, dan 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan embrio. 

 

Aplikasi sitokinin BAP atau kinetin telah dilaporkan dapat meningkatkan 

keberhasilan penyambungan pada tanaman anggur. Desetyani, (2021) melaporkan 

bahwa perendaman entres 50 ppm atau100 ppm menghasilkan keberhasilan 

penyambungan dan pertumbuhan tunas pucuk alpukat terbaik. Pemberian BAP 50 

ppm menghasilkan persentase tingkat keberhasilan sambung dini tertinggi pada 

bibit tanaman durian (Fitri dan Armaini, 2019). Hasil penelitian Pratomo et al., 

(2018) menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi BAP 100 ppm sudah dapat 

mempercepat umur keberhasilan, waktu pecah tunas 37,11 hari dan meningkatkan 

panjang tunas. Pratomo et al., (2018) melaporkan bahwa pemberian BAP pada 

konsentrasi 100 ppm pada entres jambu biji dapat meningkatkan keberhasilan 

penyambungan dan mempercepat pecah tunas dan tumbuhnya mata tunas. 

Menurut Dissanayaka et al., (2016), aplikasi BAP pada konsentrasi 3 mg/l dengan 

lama perendaman 24 jam dapat direkomendasikan sebagai aplikasi BAP yang 

optimal untuk meningkatkan pertumbuhan bibit Exacum trinervium.  

 

Waktu muncul tunas dapat ditingkatkan dengan pemberian sitokinin, 

kemungkinan karena sitokinin merangsang pembelahan sel dan inisiasi pucuk 

(Russo et al., 2020). Pemberian hormon tumbuh tanaman akan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, jumlah tunas, dan tingkat keberhasilan hidup tanaman 

Adenium meningkat hingga 50% dengan pemberian BAP 100 ppm (Rochmatino 

dan Prayoga, 2011).  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

Penelitian ini terdiri dari dua percobaan yaitu percobaan pertama untuk 

mempelajari pengaruh priming biji alpukat dengan KN03 pada tiga taraf ukuran 

biji terhadap pengecambahan dan pertumbuhan seedling alpukat dalam 

lingkungan sungkup plastik hitam, sedangkan percobaan kedua pada penelitian ini 

yaitu untuk mempelajari pengaruh aplikasi ZPT sitokinin (BAP) pada dua klon 

alpukat terhadap keberhasilan penyambungan alpukat. 

 

3.1 Percobaan 1 : Pengaruh Priming Biji Alpukat dengan KNO3 pada Tiga 

Taraf Ukuran Biji terhadap Pengecambahan Biji dan 

Pertumbuhan Seedling Alpukat dalam Lingkungan 

Sungkup Plastik Hitam 

 

3.1.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur, 

Provinsi Lampung, pada bulan September sampai November 2022.  

 

3.1.2 Bahan Tanam  

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah KNO3 10 g/l , biji alpukat 

dengan tiga taraf ukuran yaitu kecil berukuran 20-35 g, sedang berukuran 36-51 g, 

besar berukuran 52-67 g, insektisida berbahan aktif carbofuran 3%, fungisida 

berbahan aktif mankozeb 80%, pestisida profenofos 500 g/l, tanah, sekam, arang 

sekam, kompos, dan aquades. Biji alpukat didapat dari pengepul biji dan dipilih 

berdasarkan kriteria biji sehat dan berukuran sesuai kriteria biji kecil, sedang, dan 
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besar. Setelah itu biji direndam selama 15 menit dengan air guna mempermudah 

mengupas kulit ari dari biji alpukat sebelum diberi perlakuan. 

 

3.1.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

 

Percobaan ini dilaksanakan dengan rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan 

disusun secara faktorial (2 x 3) dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah priming 

biji alpukat dengan KNO3 10 g/l dan tanpa priming dengan KNO3. Faktor kedua 

adalah tiga taraf ukuran biji yaitu, kecil berukuran 20-35 g, sedang berukuran 36-

51 g, dan besar berukuran 52-67 g. Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 polybag 

(satu benih per polybag). Dengan demikian dalam percobaan ini terdapat 18 

satuan percobaan dengan total 18 x 10 biji alpukat. Pengamatan dilakukan untuk 

variabel persentase biji berkecambah, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 

akar sekunder, panjang akar sekunder, panjang akar primer, bobot segar akar. 

Selanjutnya, dipelajari menggunakan analisis ragam pada data hasil pengamatan. 

Setelah data tersebut memenuhi asumsi homogenitas dengan Uji Bartlett dan 

aditifitas data diuji dengan menggunakan Uji Tukey. Jika analisis ragam 

menunjukkan perbedaan antara perlakuan yang nyata (P=0,05), maka pemisahan 

nilai tengah dilakukan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 

5%. 

 

3.1.4 Metode Pelaksanaan 

 

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi persiapan alat dan bahan, persiapan media, 

penanaman, dan pemeliharaan. 

 

3.1.4.1 Persiapan Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik dan 

timbangan digital digunakan untuk menimbang KNO3 dan bobot biji alpukat, 

paranet sebagai naungan persemaian, baskom sebagai wadah untuk pemupukan 

dan perendaman biji, cangkul digunakan untuk mengolah media tanam, polybag 
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ukuran 18 x 20 untuk wadah penanaman, plastik hitam digunakan untuk sungkup, 

jangka sorong digital untuk mengukur diameter batang, penggaris dan meteran 

baju untuk mengukur tinggi tanaman, alat tulis digunakan untuk mencatat, dan 

kamera digunakan untuk dokumentasi. Bahan-bahan yang digunakan adalah 

KNO3 10 g/l, biji alpukat dengan tiga taraf ukuran yaitu kecil berukuran 20-35 g, 

sedang berukuran 36-51 g, besar berukuran 52-67 g, fungisida berbahan aktif 

mankozeb 80%, tanah, sekam, arang sekam, kompos, dan aquades. 

 

3.1.4.2 Penimbangan Biji Alpukat 

 

Biji alpukat diseleksi dengan cara ditimbang satu persatu menggunakan 

timbangan digital, untuk membedakan ukuran benih serta interval benih 

berukuran kecil, sedang, dan besar. Tiga taraf ukuran tersebut yaitu kecil 

berukuran 20-35 g, sedang berukuran 36-51 g, dan besar berukuran 52-67 g. 

 
Gambar 4. (a) Penimbangan biji berukuran besar 52-67 g 

(b) Penimbangan biji berukuran sedang 36-51 g 

(c) Penimbangan biji berukuran kecil 20-35 g 

 

3.1.4.3 Perendaman Biji Alpukat dengan KNO3 

 

Dalam penelitian ini, menggunakan KNO3 10 g/l. Pembuatan KNO3 dengan cara 

menimbang KNO3 seberat 10 g/l dengan timbangan analitik, setelah ditimbang 

kemudian dilarutkan dengan aquades hingga mencapai 1000 ml, dan diaduk 

hingga homogen.  

 

A B C 
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Langkah selanjutnya biji alpukat yang sudah dibersihkan kemudian direndam 

pada larutan KNO3 10 g/l selama 24 jam. Benih yang telah direndam kemudian 

dicuci dengan air bersih, yang selanjutnya benih dikeringangin menggunakan bak 

pengering.  

 

Gambar 5. Perendaman biji alpukat dengan KNO3 5 g/l selama 24 jam 

Keterangan :KK  : Biji tanpa priming KNO3 dan ukuran biji kecil 20-35 g 

KS  : Biji tanpa priming KNO3 dan ukuran biji sedang 36-51 g 

KB  : Biji tanpa priming KNO3 dan ukuran biji besar 52-67 g 

PK  : Priming biji dengan KNO3 dan ukuran biji kecil 20-35 g 

PS  : Priming biji dengan KNO3 dan ukuran biji sedang 36-51 g 

PB  : Priming biji dengan KNO3 dan ukuran biji besar 56-67 g 

 

3.1.4.4 Persiapan Media Tanam 

 

Media tanam merupakan tempat tumbuhnya akar tanaman. Pertumbuhan tanaman 

sangat dipengaruhi oleh baik atau tidaknya media tanam. Media yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah campuran tanah, kompos, arang, arang sekam dengan 

perbandingan 1:1:1:1. Bahan-bahan disiapkan dan diaduk hingga rata. Setelah 

campuran media rata, media dimasukan ke dalam polybag dengan ukuran 18 x 20 

cm. Polybag yang telah terisi oleh media disiram dan diletakkan pada sungkup 

plastik hitam di Pekalongan, Lampung Timur, Lampung. 

KK  KS  KB  KB  
KB  KB  KS  KK  

PB  PB PS  PK  
PB  PB  PS  PK  
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Gambar 6.  Media tanam campuran tanah, kompos, arang, arang sekam 1:1:1:1 

     dimasukan ke dalam polybag dengan ukuran 18 x 20 cm. 

 

3.1.4.5 Penanaman 

 

Bahan tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji alpukat dengan tiga 

taraf ukuran yang sebelumnya telah dilakukan perendaman dalam larutan KNO3 

10 g/l selama 24 jam. Biji alpukat tersebut ditanam di polybag berukuran 18 x 20 

cm yang telah diisi media tanam. Biji ditanam dengan sebagian biji muncul di 

bagian bawah dan selanjutnya permukaan biji alpukat tersebut ditutupi dengan 

media tanam sehingga sebagia berada di atas permukaan mediaa tanam. Media 

tanam biji adalah campuran tanah, kompos, arang, arang sekam dengan 

perbandingan 1:1:1:1. Kemudian diletakkan di dalam sungkup plastik berwarna 

hitam. 
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Gambar 7. (a) Penanaman biji pada media tanam 

                                             (b) Biji yang telah ditanam diletakkan di dalam  

                                                   sungkup plastik berwarna hitam. 

 

3.1.4.6 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan, dan pengendalian opt. 

Penyiraman dilakukan 2 kali dalam satu minggu untuk menjaga kelembaban dan 

ketersediaan air dalam polybag dengan sistem kabut. 

 

3.1.4.7 Pengamatan 

 

Pada penelitian ini variabel yang diamati adalah sebagai berikut: 

 

1. Persentase Biji Berkecambah 

 

Pada variabel ini pengamatan dimulai pada minggu ke-1 setelah biji ditanam. 

Selanjutnya pengamatan dilakukan setiap 1 minggu sekali hingga 8 minggu 

setelah tanam (MST). Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung biji alpukat 

yang telah berkecambah Dihitung dengan cara : 

B B 

A 
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Total biji yang berkecambah tiap perlakuan

Total biji yang ditanam tiap perlakuan
 x 100 

 

2. Tinggi Tanaman 

 

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada tanaman yang telah berumur 4  

minggu setelah tanam (MST) dan 8 minggu setelah tanam (MST). Tanaman  

diukur menggunakan penggaris dari titik awal munculnya tunas. 

 

 
Gambar 8. (a) Pengamatan tinggi tanaman 4 MST 

                                (b) Pengamatan tinggi tanaman 8 MST 

 

3. Diameter Batang 

 

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada tanaman yang telah berumur 8 

minggu setelah tanam (MST). Diameter batang diukur menggunakan jangka 

sorong. Titik pengukuran diameter batang, diukur 5 cm dari biji alpukat. 

 
Gambar 9. Pengamatan diameter batang dengan jangka sorong 

B A 
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4. Jumlah Akar Sekunder 

 

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada tanaman berumur 8 minggu setelah  

tanam (MST) dengan menghitung jumlah akar yang tumbuh dari akar primer. 

 

 

5. Panjang Akar Primer 

 

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada tanaman yang telah berumur 8 

MST. Panjang akar yang diukur adalah akar primer yang terpanjang. 

 
Gambar 10. Pengamatan panjang akar primer 

 

6. Bobot Segar Akar 

 

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada tanaman yang telah berumur 8  

MST. Dengan mengambil sampel tanaman lalu ditimbang bobot segar akarnya. 

 
Gambar 11. Pengamatan bobot segar akar 
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3.2 Percobaan 2 : Pengaruh Aplikasi BAP terhadap Keberhasilan Grafting 

Antara Batang Bawah (rootstock) dengan Batang Atas 

(scion) Dua Klon Tanaman Alpukat 

 

3.2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur, 

Provinsi Lampung pada bulan Oktober sampai Desember 2022.  

 

3.2.2 Persiapan Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, gelas 

ukur, gelas beaker, cangkul, pisau grafting, sprayer, plastik uv, plastik sungkup, 

tali grafting, label, paranet, baskom, alat tulis, dirigen ukuran, polybag 18 x 20, 

kamera, penggaris atau meteran baju, gembor, dan cangkol. Bahan yang 

digunakan adalah ZPT BAP, HCI, aquades, bibit alpukat yang berumur 2 bulan, 

entres alpukat klon Miki, entres alpukat klon Siger, fungisida berbahan aktif 

mankozeb 80%, tanah, sekam, arang sekam, dan kompos dengan perbandingan 

1:1:1:1. Seedling atau bahan rootstock yang digunakan yaitu bibit yang sudah 

berumur 2 bulan, kriteria rootstock yang dipilih dalam keadaan sehat tidak 

bergejala penyakit atau terserang hama. Batang atas (scion) atau entres 

menggunakan klon Miki dan Siger, bahan diambil dari indukan yang sehat dan 

tidak bergejala serangan hama atau penyakit, serta berasal dari cabang yang tidak 

sedang flushing. 

 

3.2.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

 

Percobaan ini dilaksanakan dengan rancangan acak lengkap (RAL), perlakuan 

disusun secara faktorial (2 x 3) dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah klon 

entres alpukat (Siger dan Miki). Faktor kedua adalah konsentrasi ZPT BAP 

sebagai perlakuan yaitu BAP (0 ppm, 50 ppm, dan 100 ppm). Dengan demikian 

dalam percobaan ini terdapat 18 satuan percobaan dengan total 18 x 10 bibit 

alpukat. Pengamatan dilakukan untuk variabel awal muncul tunas, panjang tunas, 
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jumlah tunas, jumkah daun pada tunas, dan pengamatan sayatan sambungan 

terhadap kompatibilitas pada sambungan. Selanjutnya, data pengamatan dianalisis 

ragamnya. Setelah data tersebut memenuhi asumsi homogenitas diuji dengan Uji 

Bartlett dan aditifitas data diuji dengan menggunakan Uji Tukey. Jika analisis 

ragam menunjukkan perbedaan antara perlakuan yang nyata (P=0,05), maka 

pemisahan nilai tengah dilakukan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada 

taraf nyata 5%. 

 

3.2.4 Metode Pelaksanaan 

 

Percobaan kedua dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2022 di 

Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur. Tahap pelaksanaan 

penelitian meliputi persiapan alat dan bahan, persiapan bibit tanam, persiapan 

entres, dan pemeliharaan. 

 

3.2.4.1 Persiapan Seedling untuk Batang Bawah dan Entres Alpukat  

 

Seedling untuk batang bawah (rootstock) alpukat yang digunakan adalah seedling 

berumur 8 MST berasal dari seedling lain yang tidak diberi perlakuan, seedling 

yang digunakan bukan yang berasal dari percobaan 1. Persiapan entres alpukat 

klon Siger didapatkan dari kelompok tani yang berada di Lampung dan klon Miki 

didapatkan dari daerah Jagakarsa Jakarta diambil dari percabangan yang tidak 

sedang flushing dengan ukuran diameter tunas kisaran 0,8-1 cm, panjang 5-10 cm. 
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Gambar 12. (a) Seedling untuk batang bawah 

                                            (b) Entres alpukat klon Siger untuk batang atas 

                                           (c) Entres alpukat klon Miki untuk batang atas 

 

3.2.4.2 Pembuatan Larutan ZPT BAP 

 

Percobaan ini menggunakan larutan BAP pada konsentrasi 50 ppm dan 100 ppm.  

Cara membuat larutan BAP 50 ppm dan 100 ppm, masing-masing ditimbang (50 

mg/l dan 100 mg/l) lalu di teteskan HCl ± 1-3 ml sehingga BAP terlarutkan 

dengan HCL, lalu diukur pH nya 5,8 menggunakan pH meter. Kemudian 

ditambahkan aquades ke dalam campuran tersebut hingga mencapai volume 1 liter 

dan diaduk hingga homogen atau tidak terdapat endapan BAP. 

 

Gambar 13. BAP yang dimasukkan ke dalam sprayer untuk aplikasi 

 

A 

B C 
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3.2.4.3 Penyambungan (Grafting) dan Aplikasi Larutan BAP 

 

Sebelum entres disambungkan batang bawah, entres direndam terlebih dahulu 

dalam larutan BAP sesuai perlakuan selama 15 menit, setelah itu ditiriskan. 

Kemudian entres atau batang atas disayat pada bagian bawahnya berbentuk huruf 

"V", sedangkan batang bawah dibelah pada bagian tengah dengan kedalaman 

menyesuaikan sayatan batang atas. Entres dan batang bawah ditautkan dan diikat 

dengan plastik guna menghindari masuknya air ke dalam sambungan. Setelah 

diikat tanaman alpukat disungkup plastik agar sambungan tidak terkena air untuk 

menghindari pembusukan. Kemudian dilakukan aplikasi BAP dengan cara 

disemprotkan pada tunas asksilar entres tersebut, pada umur 1 dan 2 minggu 

setelah perlakuan. 

 

 
 

 
Gambar 14. (a) Entres yang direndam BAP 50 ppm dan 100 ppm 

 (b) Batang atas disayat membentuk “V” 

           (c) Batang bawah dibelah            

           (d) Entres dan batang bawah ditautkan dan diikat  

    dengan plastik 

           (e) Penyungkupan dengan plastik 

           (f) Pengaplikasian BAP dengan cara disemprot 

A 
100 ppm B C 

D E F 

50 ppm 
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3.2.4.4 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan, dan pengendalian opt.  

3.1.4.5 Pengamatan  

 

Pada penelitian ini variabel yang diamati adalah sebagai berikut: 

 

1. Persentase Keberhasilan Grafting 

 

Variabel pengamatan ini dilakukan setiap 1 minggu dengan mengamati semua 

tanaman grafting sesuai perlakuan. Pengamatan dilakukan dengan menghitung 

persentase kemunculan tunas pada masing-masing tanaman hingga semua sampel 

muncul tunas. Dihitung dengan cara : 

Total hasil ������ � yang berhasil memunculkan tunas tiap perlakuan 

Total tanaman yang di������ � tiap perlakuan
 x 100 

 

2. Panjang Tunas 

 

Variabel pengamatan ini dilakukan pada tanaman yang telah berumur 6 dan 8  

minggu setelah perlakuan. Pengamatan dilakukan dengan mengukur panjang tunas 

menggunakan meteran kain. 

 
Gambar 15. Pengamatan panjang tunas 

 

3. Jumlah Tunas 

 

Variabel pengamatan ini dilakukan pada tanaman yang telah berumur 6 dan 8  
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minggu setelah perlakuan dengan cara menghitung jumlah tunas aksilar yang 

tumbuh di entres. 

 

4. Jumlah Daun pada Tunas 

 

Variabel pengamatan ini dilakukan pada tanaman yang telah berumur 6 dan 8 

minggu setelah perlakuan dengan cara menghitung jumlah daun pada tunas yang 

tumbuh dari entres. 

 

5. Pengamatan pada Sayatan Sambungan 

 

Variabel pengamatan ini berbentuk visual, dilakukan dengan cara mengambil  

gambar pada sayatan sambungan dengan menggunakan camera pada 8 minggu 

setelah perlakuan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

 

Percobaan 1 : Pengaruh Priming Biji Alpukat dengan KNO3 pada Tiga Taraf 

Ukuran Biji terhadap Pengecambahan Biji dan Pertumbuhan 

Seedling Alpukat dalam Lingkungan Sungkup Plastik Hitam 

 

1. Priming biji alpukat dengan KNO3 10 g/l mempercepat pengecambahan dan 

meningkatkan pertumbuhan seedling alpukat (Persea americana Mill.) yang 

ditunjukkan oleh peningkatan pada tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 

akar sekunder, panjang akar primer, dan bobot segar akar. 

2. Biji alpukat berukuran besar (52-67 g) lebih cepat berkecambah dan 

menghasilkan pertumbuhan seedling yang lebih tinggi, yang ditunjukkan oleh 

tinggi tanaman, diameter batang, jumlah akar sekunder, panjang akar primer, 

dan bobot segar akar yang lebih tinggi dibandingkan dengan seedling dari biji 

kecil (20-35 g).  

3. Tidak terdapat interaksi antara priming biji dalam KNO3 dengan ukuran biji 

alpukat dalam mempengaruhi pengecambahan dan pertumbuhan biji alpukat 

(Persea americana Mill.) untuk semua variabel pengamatan yaitu tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah akar sekunder, panjang akar primer, dan 

bobot segar akar. 
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Percobaan 2 : Pengaruh Aplikasi BAP terhadap Keberhasilan Grafting Antara 

Batang Bawah (rootstock) dengan Batang Atas (scion) pada Dua 

Klon Tanaman Alpukat 

 

1. Aplikasi BAP 50 ppm atau 100 ppm meningkatkan keberhasilan 

penyambungan dan pertumbuhan tunas tanaman alpukat (Persea americana 

Mill.). Aplikasi BAP 100 ppm meningkatan persen keberhasilan grafting 

pada klon Siger, sedangkan BAP 50 ppm maupun 100 ppm meningkatkan 

persen keberhasilan grafting pada klon Miki. Aplikasi BAP 100 ppm 

meningkatkan panjang tunas, sedangkan BAP baik 50 ppm maupun 100 ppm 

meningkatkan jumlah tunas. Kalus yang terbentuk pada sambungan yang 

diaplikasikan BAP tampak lebih banyak, dibandingkan pada sambungan 

tanpa aplikasi BAP.  

2. Tanpa perlakuan BAP, keberhasilan grafting alpukat klon Miki lebih tinggi 

(96%) dibandingkan dengan klon Siger (90%), namun demikian pertumbuhan 

tunas setelah grafting pada kedua klon tersebut tidak berbeda satu sama lain.  

3. Tidak terdapat interaksi antara aplikasi BAP dengan klon tanaman alpukat 

dalam mempengaruhi pertumbuhan tunas tanaman alpukat (Persea americana 

Mill.).  

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan : 

1. Penggunaan KNO3 dengan rentang konsentrasi yang lebih tinggi diatas 

konsentrasi 10g/l dan menggunakan kombinasi perlakuan lainnya seperti 

pemotongan bagian bawah pada biji terhadap pengecambahan dan 

pertumbuhan biji alpukat (Persea americana Mill.). 

2. Perlunya pengamatan hingga bibit alpukat dari hasil grafting  ditanam di 

lapangan pada 1 tahun pertama, untuk mengetahui kekuatan grafting. 
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